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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsmsit belajar anak usia dini dengan
menerapkan metode bercerita. Metode yang diguna&kam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas dengan teknik pengumpulan data whsiedan dokumentasi. Observasi yang
dilakukan untuk mengamati tingkat konsentrasi lbelagnak dengan penerapan metode
bercerita yang dilakukan baik menggunakan mediaubgkrita bergambar maupun
menggunakan boneka tangan. Hasil penelitian obsieyaag dilakukan adalah pada kegiatan
pra — siklus nilai persentase yang didapat adataBoeSkategori cukup), dalam penerapan
metode bercerita pada siklus | menggunakan medku hergambar hasil persentase
observasi mengalami peningkatan sebesar 72 %g(kateaik), penelitian dilanjutkan pada
siiklus 1l diikarenakan hasil persentase obserbadim mencapai target yakni 75 %, pada
siklus Il dilakukan penerapan metode bercerita gengkan media boneka tangan, dalam
tindakan siklus Il ini angka persentase mengalaemakkan yang cukup signifikan yakni
sebesar 95 % (kategori sangat baik). Dari hasiusikl penelitian ini dinyatakan telah
berhasil karena angka prosentase telah melampa&aéi 75

Kata Kunci : Kesulitan Konsentrasi, Metode Bercerita, Media
ABSTRACT

This study aims to improve early childhood learningncentration by applying the
storytelling method. The method used in this redeas classroom action research with
observation and documentation data collection tépes. Observations were made to
observe the level of children's learning concembratwith the application of storytelling
methods carried out both using picture storybooklim@nd using hand puppets. The results
of the observation research carried out were in pne-cycle activities the percentage value
obtained was 50% (sufficient category), in the aation of the storytelling method in cycle
| using picture book media the percentage obseswatiesults increased by 72% (good
category), the research was continued in cycleug tb the percentage observation results
had not reached the target of 75%, in cycle Il dpplication of the storytelling method using
hand puppet media was carried out, in this cycladtion the percentage figure experienced
a significant increase of 95% (very good categoFyhm the results of cycle Il this research
was declared successful because the percentage tgud exceeded 75%.

Keywords: Concentration Difficulty, Storytelling Method, Medi
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah masa emas bagi anak untulgemeibangkan potensi yang ada
dalam dirinya. Untuk itu pendidikan anak usia dimemberikan wadah pembekalan diri anak
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolahada®alam pembelajaran PAUD anak
dilatih kemandirian, konsentrasi, kepercayaan did@&da masa ini sistem pembelajaran
disatuan PAUD lebih mengutamakan pembelajaranteatis(membaca, menulis, berhitung)
salah satunya pada TK AL — IMAN khususnya dikelokpB lebih menerapkan
pembelajaran calistung ini, hal ini terjadi kar¢natutan para orang tua yang ingin anaknya

pandai dalam bidang calistung.

Permasalahan ini tentunya membuat asta&ssdan anak akan mengalami kesulitan
dalam belajar yakni sulit untuk berkonsentrasi walmmenyerap dan memahami materi
pembelajaran dan alasan lain anak sulit berkoresirdidalah karena ia tidak tertarik atau
tidak suka dengan materi yang dipelajari saat (fRiswanto, 2007). Pada kesempatan ini
peneliti ingin meneliti bagaimana pengaruh metoéecdrita untuk mengatasi kesulitan
belajar dengan meningkatkan konsentrasi anak. Bemamilih metode bercerita karena

dengan bercerita sangat efektif untuk melatih fokuoek.

Fokus penelitian terpusat pada peningkatakan koasntelajar anak dengan
penerapan metode bercerita di TK AL — IMAN khuswskglompok B.

LANDASAN TEORI
1. Pendidikan Anak Usia Dini

PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembraaigsejak lahir sampai usia
6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, mencakopia aspek perkembangan dengan
memberikan stimulus terhadap perkembangan jasnmanirachani agar anak dapat tumbuh
dan berkembangan dengan optimal. Pembelajaran asiakdini harus menarik, dengan
mengdepankan konsep bermain secara menyenangkéemiaakna (Lestaningrum, 2017).

2. Kesulitan Belajar

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan ketidakpuan dalam belajar, istilah
kesulitan belajar (learning disability) diberikaepgada anak yang mengalami kegagalan
dalam situasi pembelajaran tertentu. Terkadanglikasupelajar ini tidak disadari oleh orang

tua dan guru, akibatnya anak yang mengalami kasulitelajar sering diidentifikasikan
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sebagai anakinderachieverpemalas, atau aneh. Banyak pendapat yang mengabakwa
kesulitan belajar disebabkan oleh rendahnya tingkatigensi anak, ternyata pendapat itu
salah, karena kenyataannya banyak anak yang mmeligya tinggi justru hasil belajarnya
rendah begitupun sebaliknya (Djamarah, 2022).

3. Konentrasi Belajar

Konsentrasi belajar adalah fokus perhatian dandeeaa penuh dari siswa terhadap
materi pelajaran yang sedang dipelajari (Erwizal920Konsentrasi belajar sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar. Jika seoraswastidak dapat berkonsentrasi dalam
belajar, maka ia tidak menikmati proses belajagyditakukannya (Erwiza, 2019).

4. Metode Bercerita

Metode bercerita adalah salah satu metode pemizelajang dapat diterapkan dalam
pembelajaran anak usia dini. Metode bercerita dapegating dilakukan dalam menopang
pertumbuhan dan perkembangan anak. Karena dengdodemdercerita guru dapat
membentuk pribadi dan moral anak. Manyalurkan kdart imajinasi atau fantasi kepada
anak, memacu kemampuan verbal anak, marangsang manabaca dan menulis anak serta

membuka cakrawala pengetahuan baru kepada anak.

Bercerita atau mendongeng dapat dilakukan dengesm penyampaian lisan saja
ataupun juga dapat menggunakan media pendukung gakgan menggunakan buku cerita
bergambar agar cerita lebih menarik (Angelis, 20G3&mbar pada buku cerita bergambar ini
bertujuan untuk memberikan imajinasi atau gambuaisual kepada anak. Selain itu bercerita
juga dapat menggunakan media boneka tangan. MefRnibainjani, 2016) mengungkapkan
bahwa boneka tangan dapat dimanfaatkan pendidizmdabngka menunjang aktivitas
pembelajaran di kelas, dengan memanfaatkan medialil@rapkan pesan yang akan

ditujukan kepada anak lebih mudah dicerna, ditedaradiserap dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK AL — IMAN (kelorok B) pada tanggal 17 dan 18
Januari 2023, dengan menggunakan metode kuantdatif teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi. Peneliiadilaksanakan dengan sistem PTK
(penelitian tindakan kelas) yang dikemukakan olebmihis dan Mc Taggrat yang
berpendapat bahwa alur dari penelitian harus metahpat tahap yakni rencana, tindakan,

observasi, dan refleksi.
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Gambar 1. Siklus PTK Model Stephen Kemmis dan Mc Taggrat

Analisis data kuantitatif yang digunakan untuk mamalisis hasil observasi dan tes
pemahaman anak. Berwujud skor angka untuk menpesiiaian dalam lembar tes yang
dibuat dengan rentang nilai 1, 2, 3 dan 4. Selapgutmenurut Sudijono dalam buku karya
(Jakni, 2017 ) skor dari hasil observasi dan temgteman dirubah kedalam bentuk
persentase dengan menggunakan rumus sederhanaidebdgit :

F
P=—X100%
N

Keterangan : P : Persentase (%) tingkat pemahaman
F : Skor total yang diperoleh
N : Skor Maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan 2 siklus, namun s&inalya peneliti telah melakukan
pra observasi terlebih dahulu pada bulan oktob@22@dapun data yang diperoleh dalam

kegiatan pra observasi atau pra siklus adalah sbaghkut.

Tabel 1.Lembar Penilaian Observasi Pra Siklus

Penilaian
No | Item

4 3 2 1
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1 Mampu mengikuti dengan baik dan v
terarah saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung

2 Mampu menangkap materi yang telah v

disampaikan guru

3 Mampu merespon dengan menjawab v

pertanyaan dari guru

4 Mampu menyelesaikan tugas yang v

diberikan dengan baik

5 Mampu menciptakan suasana belgjar v

yang kondusif atau tidak gaduh

6 Mampu menceritakan kembali mat

D
=
«

atau sebuah cerita yang telah

disampaikan guru didepan kelas

7 | Anak mampu menunjukkan peningkatan v
daya konsentrasi belajarnya dengan

penerapan metode bercerita

Jumlah Nilai 11 (p = 50 %)

Dari data di atas menunjukkan tingkat konsentrakard kategori cukup, terlihat dari
persentasi hasil belajar anak sebanyak 50 %, tsaltet belum memenuhi target pencapaian

dengan minimal 75 %.
Siklus |

Setelah melakukan kegiatan observasi pra sikluda ganggal 17 januari 2023
peneliti melakukan tindakan siklus I, dalam siklupeneliti mencoba untuk menerapkan
metode becerita dengan bantuan media buku cernigafdar, karena dengan menggunakan
media buku cerita bergambar anak anak akan terti@migan cerita yang akan dibawakan
peneliti, Adapun hasil observasi siklus | sebagaikoit,
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Tabel 2.Lembar Penilaian Observasi Siklus |

Penilaian
No | Item

4 3 2 1
1 Mampu mengikuti dengan baik dan terarah v

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung

2 Mampu menangkap materi yang telah v

disampaikan guru

3 Mampu merespon dengan menjawab v

pertanyaan dari guru

4 Mampu menyelesaikan tugas yang v

diberikan dengan baik

5 Mampu menciptakan suasana belajar yang v
kondusif atau tidak gaduh

6 Mampu menceritakan kembali materi atau v
sebuah cerita yang telah disampaikan guru

didepan kelas

7 Anak mampu menunjukkan peningkatan v
daya konsentrasi belajarnya dengan

penerapan metode bercerita

Jumlah Nilai 16 (p = 72 %)

Dari hasil penelitian pada tahap siklus | ini dagda lihat terdapat peningkatan
konsentrasi sebesar 72 % yang sebelumnya hanya. $@a8t tindakan juga dapat dilihat
dalam hasil dokumentasi saat peneliti menerapkatodeebercerita dalam pembelajaran,
terlihat anak anak sangat menikmati cerita yan@ndgaikan peneliti, dan terbentuklah
konsentrasi belajar pada anak, namun selang beberaktu anak — anak mulai bosan dan
akhirnya konsentrasi akan pecah kembali dan metakliegiatan lainnya seperti berlarian

dan tidur di kelas.
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Gambar 2. Hasil Tindaka

n Siklus |

Dari gambar diatas dapat kita lihat kondisi sasdgkan berlangsung, beberapa anak

tetap fokus dengan pembelajaran namun ada jugayamaksedang tidur — tiduran dikelas,

hasil tindakan | dinilai kurang maksimal karenagkat konsentrasi anak belum mencapai

standart yang ada yakni sebesar 75 %, maka peandliii dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Siklus 1l

Penelitian siklus Il dilaksanakan pada tanggalJaBuari 2023, peneliti mencoba

untuk bercerita dengan media yang berbeda padakandsebelumnya, peneliti memilih

boneka tangan sebagai alat peraga peneliti saakuokelin tindakan, boneka dinilai efektif

dan memberi kesan unik, lucu dan menyenangkandredi. Adapaun hasil observasi siklus

Il dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 3.Lembar Penilaian Observasi Siklus Il

Penilaian
No | Item
4 3 2 1
1 Mampu mengikuti dengan baik dan terarah v
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung
2 Mampu menangkap materi yang telah v
disampaikan guru
3 Mampu merespon dengan menjawab v
pertanyaan dari guru
4 Mampu menyelesaikan tugas yang v
diberikan dengan baik
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5 Mampu menciptakan suasana belajar yang v

kondusif atau tidak gaduh

6 Mampu menceritakan kembali materi atau v
sebuah cerita yang telah disampaikan guru

didepan kelas

7 Anak mampu menunjukkan peningkatan v
daya konsentrasi belajarnya dengan

penerapan metode bercerita

Jumlah Nilai 21 (p = 95 %)

Hasil tindakan siklus mencapai 95 % dan termastégkai sangat baik. Dalam siklus
Il penelitin ini dinyatakan berhasil karena perasettelah melewati batas minimal yakni 75
%. Seluruh subjek penelitian mengalami peningkdansentrasi dalam hasil belajarnya
Dalam tindakan siklus Il ini anak anak lebih tekatengan cerita yang disampaikan oleh
peneliti karena bagi anak media boneka tangan méabekesan lucu dan menarik sehingga
cerita lebih hidup dan menyenangkan, dari hasiludntasi juga terlihat seluruh subjek
penelitian tampak berkonsentrasi penuh terhadaiag@mng sedang berlangsung, hal tersebut

dapat terihat dalam gambar berikut,

Gambar 3. Hasil Tindakan Siklus II

Adanya peningkatakan konsentrasi belajar pada daphkt kita lihat pada gambar

grafik peresentase hasil tindakan observasi selbagi&ut,
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Grafik Tingkat Konsentrasi Belajar Anak
TK AL - IMAN (Tk B)

100%

50%

0%
Pra - Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Grafik Persentase Tingkat Konsentrasi Belajar Anak

Dengan demikian penelitian ini dinyatakan telahhbsil karena tingkat pencapaian
hasil belajar anak telah melampatandartdan media boneka tangan dinilai sangat efektif
sebagai alat peraga dalam menyampaikan sebuah kepada anak anak usia dini. Dengan
bercerita akan menambah pengetahuan anak dan gmanting dengan pemilihan metode
yang tepat dalam pembelajaran seperti berceritataapningkatkan konsentrasi belajar anak

sehingga segala permasalahan dalam belajar dapi@isie
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh padasehelumnya dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan metode bercerita pada jelags mengajar dapat meningkatkan
konsentrasi belajar pada anak. Dalam penerapandediercerita ini adanya penigkatan
konsentrasi disetiap siklusnya, hal ini dapat dilidari peningkatan angka persentase, pada
pra — siklus tingkat konsentrasi anak hanya 50 &teffori cukup), siklus | konsentrasi anak
meningkatkan menjadi 72 % (kategiri baik), namulutlmemencapai target pencapaian yakni
75 %. Penelitian dilanjutkan pada siklus Il danilnga tingkat konsentrasi anak meningkat
mencapai 95 % (sangat baik). Jadi, pada sikluerieptian ini dinyatakan berhasil karena
tingkat persentase melebihi target pencapaian. déebercerita dipilih karena peneliti ingin
menguji dan memberikan solusi bagi pembaca bahwgahe mendengarkan cerita anak

dapat berkonsentrasi penuh dan menambah wawasgetplenan bagi anak.
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